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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan Pembahasan yang telah di jelaskan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Memodelkan Simpang Tugu dan Simpang Pingit di VISSIM 

Pada penelitian ini, berhasil dimodelkan Simpang Tugu dan 

Simpang Pingit menggunakan VISSIM dengan memasukkan data 

jaringan jalan, kecepatan, volume lalu lintas, dan waktu siklus 

simpang. Hasil kalibrasi model dinilai valid setelah melakukan 

pengujian GEH dengan membandingkan volume lalu lintas di model 

dan lapangan, serta pengujian MAPE untuk membandingkan panjang 

antrian di model dengan panjang antrian di lapangan. Nilai GEH rata-

rata adalah 1,79 dan MAPE sebesar 5,29%. 

2. Kinerja Simpang Tugu dan Pingit Menggunakan Pemodelan Software 

VISSIM 

Dalam pemodelan pada perangkat lunak VISSIM, didapatkan 

kinerja Simpang Tugu dengan nilai tingkat pelayanan E, rata-rata 

panjang antrian 45,17 meter, dan rata-rata waktu tundaan 50,21 detik, 

serta kinerja Simpang Pingit dengan nilai tingkat pelayanan F, rata-rata 

panjang antrian 103,71 meter, dan rata-rata waktu tundaan 67,04 

detik, dengan jumlah konflik crossing sebanyak 5.946 dan lane change 

sebanyak 3.421. 

3. Rekomendasi Peningkatan Kinerja Simpang Tugu dan Simpang Pingit 

Dalam penelitian yang mempertimbangkan aspek kelancaran 

dan keselamatan, alternatif kelima dipilih sebagai alternatif terbaik. 

Alternatif 6 adalah pilihan terbaik berdasarkan pertimbangan 
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kelancaraan (tundaan dan panjang antrian) dan keselamatan (jumlah 

konflik). Skor tinggi dari Alternatif 6, dengan nilai 0,874, menunjukkan 

bahwa alternatif ini menawarkan keseimbangan terbaik antara 

pengurangan tundaan, panjang antrian, dan jumlah konflik 

dibandingkan dengan alternatif lainnya. 

V.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian pada Simpang Tugu dan Simpang Pingit 

dengan menggunakan vissim. Adapun saran yang diajukan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Dilakukan kombinasi penanganan antara kelancaran dan keselamatan 

dengan mengusulkan perubahan geometri jalan guna meningkatkan 

kelancaran dan keselamatan pada kedua persimpangan tersebut. 

2. Penulis menyarankan kepada Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta 

untuk mencoba alternatif keenam karena dapat meningkatkan kinerja 

persimpangan dan sudah terkoordinasi antar persimpangan. Selain itu, 

dari segi keselamatan, alternatif ini dapat mengurangi terjadinya 

konflik. 
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